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ABSTRAK

Pada Departemen logistik PT Pertamina EP Asset 1 Field Jambi penerapan peraturan
keselamatan forklift belum dilakukan secara menyeluruh. Hal tersebut dapat dilihat dari
lingkungan kerja forklift dan upaya keselamatan penggunaan forklift yang belum
memenuhi standar keselamatan. Seperti jalur forklift yang tidak kokoh, tidak lengkapnya
rambu keselamatan, operator tidak memiliki surat izin operasi, serta tidak terdapatnya
jalur pejalan kaki pada area kerja forklift. Belum terlaksananya penerapan peraturan
secara menyeluruh dapat memicu terjadinya kecelakaan kerja forklift. Adapun metode
pada penelitian ini menggunakan metode cheklist sebagai alat pengambilan data. Metode
cheklist digunakan untuk memfokuskan penelitian kepada indikator yang ingin
diidentifikasi. Indikator yang diidentifikasi dan dilakukan analisis pada metode cheklist
tersebut berupa lingkungan kerja forklift serta upaya keselamatan terhadap peraturan
(Undang — Undang) yang berlaku menyangkut penggunaan forklift dan keselamatan
bekerja. Analisis pada penelitian ini menggunakan diagram fishbone dan AHP (Analitic
Hierarchy Process). Penggunaan diagram fishbone dilakukan untuk menelusuri sebab
akibat yang ditimbulkan dari kekurangan yang ditemui dapat mengakibatkan kecelakaan
kerja forklift. Selanjutnya penggunaan AHP ditujukan untuk menentukan urutan prioritas
perbaikan berdasarkan penilaian kepala departemen logistik dan dua orang staf ahli Dinas
Tenaga Kerja Yogyakarta. Hasil pada penelitian ini memperlihatkan bahwa masih
terdapatnya kekurangan departemen logistik dalam menerapkan standar keselamatan
penggunaan forklift antara lain jalur forklift tidak kokoh, tidak terdapatnya jalur pejalan
kaki, kurang lengkapnya rambu keselamatan kerja serta operator yang tidak memiliki SIO
(surat izin operasi). Adapun perioritas perbaikan menurut expert adalah sertifikasi
operator, perbaikan jalur operasi forklift, pembuatan jalur pejalan kaki, pemasangan

rambu keselamatan forklift.

Kata Kunci : Forklift, Keselamatan Kerja, Logistik
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini perkembangan pembangunan dan teknologi di Indonesia terus mengalami
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya pembangunan gedung bertingkat,
perumahan, jalan raya, serta pembangunan berbagai macam industri. Dan oleh sebab itu
penggunaan alat bantu transportasi material menjadi bagian penting dalam melaksanakan

proses produksi seperti penggunaan forklift.

Forklift merupakan sebuah alat yang didesain khusus untuk mempermudah
pekerjaan seperti memindahkan atau mengangkut barang dari suatu tempat menuju
tempat lainnya. forklift bermanfaat dalam membantu memindahkan barang dan
mengurangi kejadian kecelakaan kerja saat mengangkat barang oleh pekerja. Namun
disamping itu penggunaan forklift yang tidak sesuai dan tidak memenuhi aturan yang
ditetapkan dapat memicu terjadinya kecelakaan kerja. Menurut Milanowicz et al. (2017)
90 kecelakaan yang melibatkan forklift terjadi setiap tahun di Polandia, yang juga

menyebabkan hampir 100 orang terluka termasuk 10 sampai 15 korban jiwa.

Banyaknya perusahaan — perusahaan yang berkembang di Indonesia namun belum
menyadari dan menerapkan program akan pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja,
sehingga tidak jarang terjadinya kesalahan yang dapat mengakibatkan kecelakaan saat
bekerja baik dari segi lingkungan kerja hingga tenaga kerjanya. Kecelakaan forklift ialah
kecelakaan yang terjadi ketika pengoperasian forklift yang menyebabkan kerusakan

benda, luka hingga kematian yang dialami pekerja.

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu hal yang tidak dapat

dipisahkan dalam sistem ketenagakerjaan maupun sumber daya manusia. Keselamatan



dan kesehatan kerja tidak hanya penting dalam meningkatkan tingkat jaminan sosial dan
kesejahteraan para pekerjanya akan tetapi keselamatan dan kesehatan kerja dapat
berdampak terhadap produktivitas kerja suatu operasi. Oleh karena itu keselamatan dan
kesehatan kerja pada saat ini bukan hanya kewajiban yang harus diperhatikan dan dijaga
oleh para pekerja, akan tetapi juga harus dipenuhi oleh sebuah sistem pekerjaan karena
sudah merupakan sebuah kebutuhan yang harus terpenuhi bagi setiap pekerja
(Markkanen, 2004).

PT Pertamina EP adalah perusahaan yang menyelenggarakan kegiatan usaha di
sektor hulu bidang minyak dan gas bumi, meliputi eksplorasi dan eksploitasi. Di samping
itu, Pertamina EP juga melaksanakan kegiatan usaha penunjang lain yang secara langsung
maupun tidak langsung mendukung bidang kegiatan usaha utama. Pada PT Pertamina EP
Asset 1 Field Jambi mempunyai banyak bagian yang masing — masing memiliki fungsi
yang penting bagi perusahaan seperti, bagian Produksi, WOWS (work over work service),
Laboratorium, Sonolog, Pamshop, Logistik, dan sebagainya. Namun pada penelitian ini

dilakukan pada departemen Logistik/Pergudangan.

Departemen logistik memiliki tanggung jawab dan wewenang antara lain (1)
pergudangan dan penyimpanan material. (2) Pemesanan material. (3) Penerimaan
material. (4) Distribusi material. (5) Transfer material. (6) Pengamanan gudang dan
material. (7) Perawatan material. Dimana pada departemen pergudangan ini hanya
menyimpan material — material atau spare part yang digunakan untuk menunjang
kegiatan produksi dan dapat dikatakan bahwa konsumen dari fungsi pergudangan ini

adalah fungsi — fungsi atau departemen yang ada pada PT Pertamina.

Pada departemen logistik terdapat dua jenis transportasi yang digunakan dalam
memindahkan material yakni menggunakan alat bantu transfer material berupa forklift
dan transportasi material secara manual. Forklift digunakan untuk mengangkut ataupun
memindahkan material berat atau berukuran besar dan transfer material secara manual
digunakan untuk mengangkut material yang relatif kecil dan mampu diangkat oleh

pekerja. Adapun material berat yang diangkut oleh forklift seperti sucker rod dan cubing.



Pada penelitian ini telah dilakukan studi pendahuluan dengan melakukan
pengamatan secara langsung, dimana dapat diketahui bahwa penerapan peraturan
kesehatan dan keselamatan kerja penggunaan forklift belum diterapkan secara
menyeluruh. Hal tersebut dapat dilihat dari lingkungan kerja forklift dan upaya
keselamatan penggunaan forklift yang belum memenuhi standar keselamatan. Seperti
jalur forklift yang tidak kokoh, tidak lengkapnya rambu keselamatan, operator tidak
memiliki surat izin operasi, serta tidak terdapatnya jalur pejalan kaki pada area kerja
forklift. Dengan kurangnya penerapan peraturan keselamatan forklift dapat memicu
terjadinya kecelakaan kerja. Oleh sebab itu diperlukannya sebuah analisis keselamatan
dan kesehatan kerja untuk alat transportasi material berupa forklift guna mencegah dan

mengendalikan terjadinya kecelakaan saat bekerja.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut adalah
sebagai berikut :

a. Bagaimana lingkungan kerja forklift pada departemen logistik PT Pertamina
EP Asset 1 Field Jambi dalam memenuhi standar keselamatan berdasarkan
peraturan dan perundangan yang berlaku?

b. Bagaimana upaya keselamatan yang dilakukan departemen logistik PT
Pertamina EP Asset 1 Field Jambi terhadap penggunaan forklift dalam
memenuhi standar keselamatan berdasarkan peraturan dan perundangan yang
berlaku?

c. Apa prioritas perbaikan dalam meningkatkan standar keamanan dan
keselamatan kerja penggunaan forklift pada departemen logistik PT Pertamina
EP Asset 1 Field Jambi?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Mengetahui lingkungan kerja forklift pada departemen logistik PT Pertamina
EP Asset 1 Field dalam memenuhi standar keselamatan berdasarkan peraturan

dan perundangan yang berlaku.



b. Mengetahui upaya keselamatan kerja pada penggunaan forklift yang dilakukan
departemen logistik PT Pertamina EP Asset 1 Field dalam memenuhi standar
keselamatan berdasarkan peraturan dan perundangan yang berlaku.

c. Menentukan urutan prioritas perbaikan yang perlu dilakukan dalam
meningktakan standar keamanan dan keselamatan kerja penggunaan forklift
pada departemen logistik PT Pertamina EP Asset 1 Field Jambi.

1.4 Batasan Penelitian

Adapun batasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Penelitian dilakukan di PT. Pertamina Asset 1 Field Jambi.
b. Penelitian dilakukan di departemen logistik PT. Pertamina Asset 1 Field Jambi.
c. Penelitian ini membahas lingkungan kerja forklift dan upaya keselamatan
terhadap penggunaan forklift pada departemen logistik PT. Pertamina Asset 1
Field Jambi.

1.5 Manfaat Penelitian

Perusahaan yakni PT. Pertamina EP Asset 1 Field Jambi dapat menganalisis serta
mengevaluasi untuk peningkatan pemeriksaan, pengujian, perbaikan dan pemeliharaan

serta memenuhi syarat keselamatan dan kesehatan kerja pada pengguaan forklift.

1.6 Sistematika Penulisan

Bab | yakni menjelaskan permasalahan yang menyangkut pengarahan umum
mengenai objek yang akan dibahas, latar belakang dari permasalahan, perumusan
masalah yang akan menjawab penelitian ini, batasan masalah penelitin, tujuan dari

penelitian, manfaat dari penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 11 yakni merupakan Kajian Literatur yang berisi tentang teori - teori yang
berhubungan dengan penelitian dan juga bahasan yang terdapat didalam penelitian yang
dilakukan. Kajian empiris yaitu segala informasi yang diperolenh melalui eksperimen,
penelitian, atau observasi yang pernah dilakukan sebelumnya yang berhubungan dengan



penelitian yang dilakukan. Di samping itu juga terdapat kajian teoritis yang berisikan
tentang konsep dan prinsip dasar yang diperlukan untuk memecahkan masalah penelitian,

dasar — dasar teori untuk mendukung kajian yang akan dilakukan.

Bab 11l yakni merupakan metodologi penelitian tentang kerangka pemecahan
masalah, serta penjelasan secara garis besar untuk memecahkan persoalan dengan

menggunakan metode yang digunakan.

Bab IV yakni merupakan pengumpulan dan pengolahan data serta menguraikan
data daripada hasil penelitian yang kemudian diproses lebih lanjut pada bab pembahasan

masalah.

Bab V yakni pembahasan yang membahas tentang hasil dari penelitian berupa
hasil pengolahan data serta analisis yang menyangkut penjelasan teoritis secara kualitatif

dari hasil penelitian dan kajian untuk menjawab tujuan dari penelitian.

Bab VI yakni penutup dan kesimpulan yang berisikan tentang analisis dan
kesimpulan yang telah diolah untuk menjawab daripada rumusan permasalahan serta
memberikan saran berdasarkan pengalaman penulis yang dapat digunakan untuk

pengembangan maupun penelitian selanjutnya.



2.1 Kajian Empiris

BAB |1

LANDASAN TEORI

Penelitian dengan topik Transport Safety telah banyak dilakukan, diantaranya dapat
dilihat pada Tabel 2.1 sebagai berikut :

Tabel 2.1 Tabel Literatur

Nama

Penulis

Judul Penelitian

Tujuan Penelitian

Hasil

Saric et al.
(2013)

Rene et al.
(2011)

Kramarova
et al.
(2017)

Analysis of forklift accident
trends within Victorian

industry (Australia)

Accidents happen: The
influence of safety-specific
transformational leadership,
safety consciousness, and
hazard reducing systems on

warehouse accidents

Forklift workers strain of
spine at industrial logistics in
depending

on human work posture

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis frekuensi cedera
dan kematian akibat forklift
pada tahun 2000 — 2012 di

Victorian, Australia

Penelitian ini bertujuan untuk
mengukur kinerja keselamatan
pada gudang belanda dan
mengevaluasi faktor yang dapat
mempengaruhi terjadinya

kecelakaan kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan informasi
mengenai kegiatan berbahaya
pada area logistik di
perusahaan, dimana seorang

pekerja terkena berlebihan pada

400 kecelakaan forklift pertahun

yang menyebabkan cedera dengan

rata — rata 100 kecelakaan dalam
dekade terkhir.

Tedapat dua faktor penting dalam

kinerja keselamatan yakni

penyimpanan data kecelakaan dan

sistem prosedur penyimpanan

yang baik.

Fitur ergonomi dapat
meningkatkan produkifiktas.
Dapat dilihat bahwa 67%

menyebutkan karakteristik

pekerjaan, 33% desain forklift, 8%

peralatan pelindung, pencegahan



Nama

Penulis

Judul Penelitian Tujuan Penelitian

Hasil

Al-Shaebi
et al.
(2017)

Nijole
Batarliene
(2008)

Ackerley
etal.
(2010)

muskuloskeletal selama

mengendalikan forklift.

o Penelitian ini bertujuan untuk
The effect of forklift driver

behavior on energy

meneliti dampak perilaku
pengemudi forklift pada

consumption and ) )
konsumsi energi dan

roductivit
P Y produktifitas

Penelitian ini bertujuan untuk
memeriksa kondisi serta
Risk analysis and assessment ~ menjamin transportasi barang -
for transportation of barang berbahaya secara aman.
dangerous freight Adapun barang berbahaya yang
dimaksud ialah zat — zat kimia

yang berbahaya.

Food Transportation Safety: Penelitian ini bertujuan untuk
Characterizing Risks menganalisis faktor — faktor
and Controls by Use of Expert  penyebab kerusakan makanan
Opinion selama perjalan

serta ruang kerja sebagai penyebab

cedera penggunaan forklift.

Operator melakukan tugas yang
sama memiliki prilaku mengemudi
yang berbeda, produktivitas
operator meingkat dalam durasi
yang lebih lama serta kecepatan
rata — rata meupakan variabel
paling signifikan yang
mempengaruhi konsumsi energi

Dalam mengurangi resiko
kerusakan dan kecelakaan
dilakukan dengan cara
mengidentifikasi setiap tanggung
jawab pekerja, membuat setiap
aktivitas kerja aman,
mengembangkan prosedur kerja
dan memberikan pelatihan bagi
pekerja, serta tinjau prosedur
untuk memastikan sistem bekerja

dengan baik.

Faktor penyebab kerusakan
makanan selama perjalanan antara
lain kurangnya pengamanan,
handing yang tidak baik, kontrol
suhu yang tidak tepat, manajemen
fasilitas penyimpanan tidak tepat,
serta kondisi dan peralatan yang

digunakan tidak tepat.




Pada penelitian kali ini membahas analisis transport safety pada departemen
logistik PT Pertamina EP Asset 1 Field Jambi. Penelitian ini lebih menekankan terhadap
penggunaan alat angkut material berupa forklift. Adapun variabel yang diidentifikasi dan
dilakukan analisis yakni lingkungan kerja forklift serta upaya keselamatan terhadap
peraturan (Undang — Undang) yang berlaku menyangkut penggunaan forklift dan
keselamatan bekerja. Adapun konseptual model pada penelitian ini dapat diliat pada
Gambar 2.1.

Keselamatan Forklift

I

A A
Upaya Keselamatan
Keselamatan Lingkungan
A L v
Alat Manusia Lingkungan
(Forklift) (Operator) Kerja Forkiift

Gambar 2.1 Konseptual Model

Dari gambar diatas dapat lihat konseptual model yang diteliti pada penelitian ini,
yakni upaya keselamatan dan keselamatan lingkungan. Adapun upaya keselamatan
mencakup keselamatan alat (forklift) dan manusia (operator). Menurut Legalmatch (2018)
penyebab kecelakaan kerja yang melibatkan penggunaan pesawat angkutan barang dapat
digolongkan kedalam tiga aspek, yakni faktor manusia, faktor mesin, serta faktor

lingkungan kerja.

Hasil akhir dari penelitian ini ialah penjelasan mengenai gap analisis serta
prioritas perbaikan dengan memberikan usulan perbaikan pada bagian yang memerlukan
perbaikan. Dengan dilakukannya penelitian ini dapat memberikan rekomendasi kepada
departemen logistik maupun perusahaan dalam melakukan perbaikan, perawatan,

pengecekan, terhadap sistem kerja, lingkungan kerja, alat kerja, hingga pelatihan pekerja



untuk meningkatkan kesehatan dan keselamatan bekerja dan memenuhi standar

keselamatan terutama penggunaan forklift.

2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Kecelakaan Kerja

Kecelakaan adalah peristiwa yang tidak terduga dan tidak pula diharapkan. Tidak terduga
dikarenakan di belakang peristiwa tersebut tidak terdapat unsur kesengajaan ataupun
direncanakan. Hal tersebut tidak diharapkan karena peristiwa kecelakaan disertai
kerugian material maupun penderitaan dari yang paling ringan hingga yang paling berat

sekalipun (Suma’mur, 1996).

Menurut Frank E. Bird & George L. Germain (1996) bawasannya kecelakaan
merupakan suatu keadaan yang tidak diinginkan yang dapat menyebabkan kerusakan alat
sehingga terganggunya suatu produksi hingga menyebabkan cidera. Hal tersebut biasanya
terjadi kontak sumber energi, sumber panas, bahan baku atau material, lingkungan kerja

dan lain — lain.

Kecelakaan kerja ialah merupakan kecelakaan yang berhubungan dengan
hubungan kerja pada suatu perusahaan. Hubungan kerja disini dapat berarti bahwa
kecelakaan kerja terjadi sebab oleh pekerjaan atau pada saat melaksanakan pekerjaan.
Pada dasarnya terjadinya kecelakaan kerja disebabkan oleh dua hal yakni (unsafe human
action) tindakan atau perbuatan manusia yang tidak memenuhi standar keselamatan dan

(unsafe condition) keadaan lingkungan yang tidak aman (Suma’mur, 1996).

2.2.2 Keselamatan Kerja

Keselamatan kerja adalah rakaian usaha maupun kegiatan untuk menciptakan suasana
kerja yang aman dan tentram bagi para pekerja. Keselamatan kerja merupakan
keselamatan kerja yang berkaitan dengan pesawat alat kerja, mesin, , bahan dan proses
pengolahannya, landasan tempat kerja dan lingkungan serta cara — cara dalam melakukan

pekerjaan (Suma’mur, 1996).
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Keselamatan ialah merujuk terhadap perlindungan kesejahteraan fisik seseorang
terhadap cidera yang berhubungan dengan pekerjaan. Menurut Health and safety
Executive (2014) mengelola kesehatan dan keselamatan merupakan bagian integral dari
mengelola bisnis tersebut. Adapun pengelolaan tersebut dapat diakukan dengan
penerapan Plan, Do, Chek, dan Act sebgai berikut :

a. Plan: Jelaskan bagaimana anda mengelola kesehatan dan keselamatan dalam
bisnis anda (anda kebijakan yang diwajibkan secara hukum) dan berencana
mewujudkannya dalam praktik.

b. Do: Prioritaskan dan kendalikan risiko anda serta konsultasikan dengan
karyawan anda dan sediakan pelatihan dan informasi.

c. Chek: Ukur bagaimana anda lakukan dan selidiki penyebab dari kecelakaan,
insiden atau nyaris terjadi.

d. Act: Belajar dari pengalaman Anda dan ambil tindakan atas pelajaran yang
dipetik.

2.2.3 Tempat Kerja

Berdasarkan Undang — Undang No. 1 Tahun (1970) tentang Keselamatan Kerja,
pengertian tempat kerja adalah setiap ruangan atau lapangan, tertutup atau terbuka,
bergerak atau tetap dimana tenaga kerja bekrja atau sering dimasuki tenaga kerja untuk
keperluan suatu usaha dan dimana terdapat sumber — sumber bahaya. Termasuk tempat
kerja adalah semua ruangan, lapangan halaman, dan sekelilingnya yang merupakan

bagian atau berhubungan dengan tempat kerja tersebut.

2.2.4 Potensi Bahaya

Potensi bahaya merupakan faktor — faktor yang berhubungan terhadap suatu kegiatan
pekerjaan yang dapat menimbulkan kecelakaan. Pada umumnya tempat kerja selalu
terdapat potensi bahaya yang sewaktu — waktu dapat mengancam keselamatan dan
kesehatan kerja. Syukri Sahab (1997) menjelaskan sumber bahaya dapat berasal dari :

1) Bangunan, peralatan, dan instalasi

2) Bahan
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3) Proses
4) Cara kerja
5) Lingkungan Kerja

2.25 Forklift

Forklift merupakan sebuah alat bantu atau pesawat angkutan di atas landasan yang dapat
digunakan untuk mengangkut, menumpuk dan mengangkat beban — beban berat. Dalam
menjaga kenyamanan dan keamanan serta ketahanan forklift maka diperlukannya
perawatan spare part secara rutin. Kesalahan dalam pengoperasian juga dapat
menimbulkan kerusakan pada forklift maupun material yang akan dipindahkan hingga
dapat mengakibatkan kecelakaan kerja. Pada umumnya orklift dilengkap dengan garpu
(fork) di depannya untuk memindahkan barang. Dudukan dapat naik dan turun serta dapat
dimiringkan ke depan atau ke belakang dengan roda kemudi yakni menggunakan roda
belakang. Menurut Health and Safety Executive (2014) terdapat tiga bidang utama terkait
pengendalian resiko kecelakaan forklift pada area kerja yakni lokasi yang aman,

kendaraan yang aman, serta pengemudi yang aman.

2.2.6 Dasar Perundangan

Adapun dasar perundangan — undangan yang digunakan sebagai pedoman pada penelitian
ini adalah :
1) Undang — Undang No. 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja
2) Permenaker No. 5 Tahun 1985 Tentang Pesawat Angkat dan Angkut.
3) Permenaker No. 9 Tahun 2010 Tentang Operator dan Petugas Pesawat Angkat
dan Angkut.
4) Peraturan Menteri Pekerja Umum No. 3 Tahun 2014 Tentang Pedoman
Perencanaan, Penyediaan, dan Pemanfaatan Prasarana dan Sarana Jaringan
Pejalan Kaki.
5) Peraturan Menteri Perhubungan No. 13 Tahun 2014 Tentang Rambu Lalu
Lintas
6) Undang — Undang No. 22 Tahun 2009 Bab VI Pasal 131 Tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan
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2.2.7 Analitycal Hierarchy Process

Analitycal Hierarchy Process (AHP) pertama kali dikembangkan oleh Thomas L. Saaty
seorang ahli matematika Universitas Pittsburg Amerika Serikat sekitar tahun 1970. Pada
dasarnya AHP didesain bertujuan untuk menangkap persepsi orang yang berhubungan
yan sangat erat terhadap permasalahan tertentu melalui prosedur yang telah didesain

untuk sampai kepada suatu preferensi diantara alternatif yang ada (Kadarsyah,1998).

Analitycal Hierarchy Process ditujukan untuk membuat suatu model
permasalahan yang tidak memiliki struktur, biasanya diterapkan untuk dapat
memecahkan permasalahan yang terukur (kuantitatif), permasalahan yang memerlukan
pendapat (judgement) maupun pada situasi yang kompleks atau tidak memiliki kerangka.
AHP juga dapat diterapkan pada situasi dimana data informasi sangat minim atau tidak
ada sama sekali dan hanya bersifat kualitatif yang didasari oleh persepsi, intuisi maupun
pengalaman. AHP ini juga banyak digunakan pada keputusan untuk banyak Kriteria,
alokasi sumber daya, perencanaan, hingga penentuan prioritas dari strategi yang dimiliki

untuk menghadapi situasi konflik.

2.2.8 Prinsip Dasar AHP

AHP dibangun berdasarkan fakta — fakta serta pemikiran yang dilandasi oleh prinsip dasar
manusia dalam berpikir analitis, Adapun prinsip AHP menurut Saaty (2008). sebagai
berikut :
a. Pikiran manusia dapat membandingkan dua buah obyek berbeda yang terkait
dengan sifat umumnya.
b. Perbandingan secara berpasangan merupakan cara paling akurat untuk
mendapatkan prioritas relatif dari sekumpulan obyek.
c. Pikiran manusia tidak konsisten, namun individu yang memiliki informasi
yang lebih baik akan memiliki pemikiran yang koheren (bertalian secara logis).
d. Data kuantitatif terkait sebuah masalah harus dirubah kedalam data
yang dapat diintegrasikan dengan informasi kualitatif lainnya yang diperlukan

untuk memikirkan rencana secara akurat dan konsisten.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Adapun tempat dan objek penelitian pada penelitian ini antara lain :
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilalukan di departemen logistik PT Pertamina EP Asset 1 Field
Jambi yang beralamat di JI. Lirik Kenali Asam Atas Kota baru, Jambi 36128.
b. Waktu Penelitian
Penenlitian ini dilakukan selama satu bulan mengikuti jam kerja PT Pertamina EP
Asset 1 Field Jambi pada tanggal 26 Februari — 26 Maret 2018.

3.2 Objek dan Subjek Penelitian

Adapun objek dan subjek penelitian pada penelitian ini antara lain:

a. Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini ialah lingkungan kerja forklift dan upaya keselamatan
yang dilakukan departemen logistik PT Pertamina EP Asset 1 Field Jambi
terhadap penggunaan forklift.

b. Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini ialah kepala departemen logistik dan dua orang staf ahli
alat angkut Dinas Tenaga Kerja Yogyakarta yang merupakan expert pada area
kerja departemen logistik dan keselamatan penggunaan alat angkut dalam
memberikan penilaian. Adapun penilaian yang dimaksud adalah perbandingan
berpadangan pada proses penentuan prioritas menggunakan AHP yang dilakukan

pada penelitian ini.
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3.3 Jenis dan Sumber Data

Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder,
antara lain :
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh melalui pengamatan ataupun penelitian
langsung. Data primer pada penelitian ini adalah tabel cheklist dimana data
tersebut berasal dari hasil wawancara terhadap operator forklift dan kepala
departemen logistik dan observasi langsung yang dilakukan.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperolen melalui literatur — literatur yang
berkaitan dengan penelitian seperti data perundang — undangan yang berkaitan
dengan lingkungan kerja forklift dan keselamatan kerja serta dokumen perusahaan
berupa tata kelola pergudangan pada departemen logistik.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data pada penggunaan
forklift adalah menggunakan teknik checklist, yaitu dimana peneliti telah mempersiapkan
indikator prilaku yang akan diteliti. Pada saat observasi berlangsung, peneliti hanya
mengisikan tanda checklist pada kolom ya atau tidak yang berarti perilaku terjadi atau
tidak sesuai indikator yang diteliti. Adapun indikator tersebut mengacu kepada Undang —
Undang dan Peraturan Menteri tentang penggunaan forklift. Pada pengisian tabel cheklist
dimana peneliti melakukan pengamatan langsung, peneliti juga menggunakan metode
wawancara serta dokumentasi perusahaan untuk membantu pengisian tabel cheklist.
Adapun wawancara yaitu dengan melakukan tanya jawab langsung dengan operator
forklift dan kepala departemen logistik serta dokumentasi perusahaan berupa mencatat
data dari arsip atau dokumen — dokumen dari perusahaan mengenai sistem kerja dan tata

kelola pergudangan.
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3.5 Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini ialah menggunakan analisis
deskriptif dengan memberikan gambaran tentang keselamatan penggunaan forklift
berdasarkan peraturan dan Undang — Undangan. Menganalisis lingkungan kerja serta
upaya keselamatan yang dilakukan oleh departemen logistik. Analisis yang dilakukan
menggunakan bantuan diagram Fishbone. Penggunaan diagram fishbone ini ditujukan
untuk menelusuri dan mengidentifikasi penyebab kekurangan dan ketidaksesuain
terhadap peraturan dan Undang — Undangan yang dapat memicu terjadinya kecelakaan
kerja.

Setelah dilakukannya identifikasi penyebab kekurangan atau ketidaksesuaian,
kemudian dilakukan pengambilan keputusan berdasarkan prioritas perbaikan. Penentuan
prioritas perbaikan yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan metode Analitycal
Hierarchy Process (AHP) dengan menggunakan Ms. Excel. Dalam menentukan prioritas
perbaikan penggunaan AHP ini dilakukan berdasarkan struktur ataupun variabel yang
terlebih dahulu disusun. Adapun variabel tersebut didapatkan dari hasil pengolahan data
tabel cheklist yang sebelumnya dilakukan. Selanjutnya variabel tersebut dinilai secara
subjektif oleh pihak yang berkepentingan dan memiliki wawasan mengenai keselamatan
kerja penggunaan forklift yakni kepala departemen logistik dan staf ahli alat angkut Dinas
Tenaga Kerja Yogyakarta. Menurut Eko Darmanto et. al (2014) penetapan kriteria dalam
AHP merupakan sesuatu yang relatif bergantung kepada pilihan penyelesaian masalah
dan persoalan yang dihadapi. Pada departemen logistik melakukan perbaikan hanya pada
perbaikan yang memiliki urgensi atau tingkat kepentingan daripada perbaikan tersebut
menurut expert. Sehingga pada penelitian ini kriteria yang dijadikan tolak ukur penentuan
prioritas perbaikan yakni berdasarkan urgensi perbaikan tersebut dilakukan berdasarkan
penilaian expert. Penggunaan AHP ini bertujuan untuk mensintesiskan tingkat kebutuhan
terhadap pemikiran expert ataupun kepala departemen. Dimana pada proses pembobotan
ataupun perbandingan berpasangan dilakukan oleh kepala departemen. Adapun teknik
perbandingan berpasangan dalam pengolahan data menggunakan AHP dapat dilihat pada
Tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Matrik Perbandingan Berpasangan

B Al A2 A3

Al All

A2 A22

A3 A33

Perbandingan berpasangan merupakan prinsip di dalam AHP yang berfungsi
untuk membandingkan elemen satu dengan yang lainnya. Dimana proses perbandingan
ini di lakukan dalam bentuk matrik seperti pada gambar. penilaian melalui perbandingan
berpasangan yang kemudian akan disintesis menjadi prioritas, memastikan konsistensi
pada tingkat yang dapat diterima, mengevaluasi hasil dan melakukan perubahan jika
diperlukan (Saaty, 2008). Adapun penilaian perbandingan berpasangan dapat dilihat pada
Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Skala perbandingan berpasangan

Tingkat o
) Definisi
Kepentingan

1 Kedua elemen sama pentingnya
3 Salah satu elemen sedikit lebih penting
5 Salah satu elemen lebih penting
7 Salah satu elemen jelas lebih penting
9 Salah satu elemen mutlak penting

2,4,6,8 Nilai diantara dua pertimbangan yang berdekatan

Adapun skala perbandingan tersebut digunakan untuk membandingkan antar
elemen yang dilakukan oleh pengambil keputusan yakni kepala departemen logistik.
Dengan adanya skala perbandingan tersebut dapat mempermudah dalam melakukan

perbandingan yang dilakukan oleh expert.

Nilai nilai perbandingan kemudian diolah untuk menentuan peringkat prioritas

tiap perbaikan. Dimana pada pengolahan data tersebut dilakukan dengan bantuan Ms.
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Excel yakni menghitung nilai prioritas atau Priority Weight. Adapun perhitungan Priority
Weight dilakukan dengan membagi setiap nilai pada sel perbandingan berpasangan
dengan jumlah setiap kolom yang bersesuaian, lalu dilakukan penjumlahan dan reratakan
setaip barisnya. Dimana rata — rata tersebut merupakan nilai Priority Weight untuk setiap

barisnya / perbaikan.

Selanjutnya ialah  menghitung  Consistency Ratio dimana AHP
mempertimbangkan konsistensi logis dalam melakukan penilaian untuk mendapatkan
skala prioritas. Perbandingan berpasangan dikatakan konsisten apabila nilai Consistency
Ratio tidak melebihi daripada 10% atau 0,1. Adapun perhitungan Consistency Ratio dapat
dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

1. Mengalikan nilai matrik deangan prioritas yang bersesuaian

2. Membagi hasil dari perhitungan langkah 1 dengan nilai Priority Weight

3. Menghitung Amaks, yakni jumlah dari langkah 2 dibagi dengan jumlah elemen.

4. Menghitung nilai Cl (Consistency Index), yakni nilai langkah 2 dikurang jumlah
elemen dibagi dengan jumlah elemen dikurang 1

5. Menghitung Consistency Ratio, yakni dengan membagi hasil langkah 4 dengan
nilai IR (Index Ratio). Adapun nilai Index Ratio dapat dilihat pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Index Ratio
n 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

IR 000 0.00 058 090 112 124 132 141 145 149




3.6 Alur Penelitian

Adapun alur penelitian pada penelitian ini dapat dijelaskan melalui Gambar 3.1
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Gambar 3.1 Alur Penelitian
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AHP

Uzulan Perbaikan
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Penjelasan tahap flowchart penelitian :

1.

Diskusi, pada tahapan ini peneliti melakukan pengenalan perusahaan dan
diskusi langsung dengan pembimbing dari perusahaan PT Pertamina EP Asset
1 Field Jambi. Diskusi meliputi penjelasan tentang peusahaan secara umum
dan beberapa masalah yang sedang terjadi pada perusahaan terutama pada
penggunaan forklift.

Mengidenifikasi masalah, tahapan ini merupakan lanjutan dari pembahasan
saat diskusi yakni mengidentifikasi lingkungan kerja forklift, upaya
keselamatan yang dilakukan departemen logistik.

Studi literatur, setelah mengetahui topik yang akan dijadikan penelitian,
peneliti melakukan studi literatur terhadap jurnal — jurnal yang pernah
melakukan penelitian yang sama untuk mengetahui posisi dan kelebihan dan
kekurangan pada penelitian ini.

Observasi langsung, setelah menentukan metode yang akan digunakan,
peneliti melakukan observasi langsung terhadap objek penelitian yakni
lingkungan kerja forklift, upaya keselamatan yang dilakukan departemen
logistik.

Menentukan rumusan masalah, tujuan, manfaat dan batasan masalah. Setelah
dilakukan observasi langsung, peneliti menentukan perumusan masalah
berupa apa saja permasalahan yang akan dipecahkan, tujuan dari penelitian
yang akan dilakukan, manfaat penelitian dan batasan masalah yang peneliti
tetapkan.

Pengambilan data, pengambilan data dilakukan secara langsung pada lokasi
departemen pergudangan yakni data lingkungan kerja dan upaya keselamatan
yang telah dilakukan departemen logistik terdapat penggunaan forklift.
Adapun pengambilan data dilakukan dengan metode Cheklist.

Pengelolaan data, Adapun pengolahan data yang dilakukan yakni gap
analysis antara lingkungan kerja dan upaya keselamatan terhadap Peraturan
Menteri Tenaga Kerja dan Undang — Undang yang sesuai.

Anilisis data yang tidak bersesuaian dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja
maupun Undang — Undang menggunakan diagram fishbone. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui sebab akibat daripada ketidaksesuaian terhadap

Peraturan Menteri Tenaga Kerja maupun Undang — Undang.
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Penentuan prioritas perbaikan, pada tahapan ini menentukan prioritas
perbaikan terhadap elemen/variabel yang tidak bersesuaian. Adapun
penentuan prioritas perbaikan dilakukan menggunakan metode Analitycal
Hierarchy Process (AHP) berdasarkan penilaian expert yakni kepala
departemen logistik dan staf ahli alat angkut Dinas Tenaga Kerja Yogyakarta.
Usulan Perbaikan, pada tahapan ini berisikan pembahasan mengenai usulan
perbaikan yang sebaiknya dilakukan oleh departemen pergudangan untuk
memenuhi standar keselamatan kerja dan mengurangi resiko kecelakaan
kerja.

Analisis dan pembahasan, pada tahapan ini berisi pembahasan mengenai awal
mula permasalahan muncul, topik yang akan dibahas, metode yang digunakan
dan menjelaskan hasil yang didapatkan dari pengolahan data sebelumnya.
Kesimpulan dan saran, berisikan kesimpulan terhadap penelitian yang telah

dilakukan dan saran yang dapat diberikan.



BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Sistem Pergudangan

Pengelolaan departemen logistik PT Pertamina EP Asset 1 Field Jambi terdiri dari
penerimaan material, pengeluaran material, penyimpanan material, pengawasan gudang,
transportasi material, perawatan material subtitusi material dan penghapusan atau
pelepasan material. Tujuan dari pengelolaan pergudangan tersebut ialah tersedianya
material secara aktif dan efisien serta melindungi material dari kerusakan atau kehausan

agar tidak terjadi penurunan mutu dan selalu siap pakai.

Konsumen (User) dari departemen logistik ialah departemen — departemen yang
ada pada PT Pertamina EP Asset 1 Field Jambi. Dimana ketika suatu departemen
membutuhkan sebuah material maka departemen tersebut harus mengambil sendiri pada

departemen pergudangan dan mengikuti alur pengambilan material yang telah ditentukan.

4.2 Transportasi Material

Transfer material merupakan kegiatan pemindahan fisik ataupun pemindah bukuan
barang. Dimana terdisi dari transfer material dari satu plant ke plant lainnya, Transfer
material aktif ke dead stock, transfer material antar tempat penyimpanan, transfer material

ke departemen lain serta transfer material antar Asset di dalam wilayah Indonesia.

Kegiatan transportasi material yang dilakukan oleh departemen pergudangan
ialah berupa transportasi secara manual dan transportasi dengan menggunakan alat bantu
berupa forklift. Transportasi secara manual dilakukan untuk memindahkan material

berukuran kecil yang dapat diangkat atau dipindahkan oleh pekerja, sedangkan
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penggunaan forklift ditujukan kepada material berat yang tidak dapat dipindahkan secara
manual oleh pekerja.

4.3 Penggunaan Forklift

Departemen pergudangan memiliki satu buah forklift dengan kapasitas 7 ton yang
digunakan dalam melakukan aktifitas transportasi material dimana forklift tersebut
tergolong kedalam forklift kelas 11 yakni dengan kapasitas < 15 ton. Secara runititas yang
dilakukan forklift tersebut ialah digunakan untuk memindahkan material masuk ataupun
keluar. Dimana ketika material datang/masuk, material tersebut dipindahkan ke tempat
penyimpanan yang telah ditentukan. Begitu pula ketika mengeluarkan material dimana
material dipindahkan dari tempat penyimpanan ke truk/mobil user yang telah disiapkan.
Adapun penggunaan forklift tersebut digunakan untuk mengangkut material berat seperti
Sucker Rod, Cubing, dan sebagainya.

4.4 Peraturan Penggunaan Forklift

Regulasi keselamatan penggunaan forklift ini telah diatur sejak tahun 1970 dengan
lahirnya Undang — Undang No. 1 tahun 1970 tentang keselamatan kerja dan dilanjutkan
dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan transportasi No. 5 tahun 1985 tentang
pesawat angkat dan angkut, dan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transportasi No.9
tahun 2010 tentang operator dan petugas pesawat angkat dan angkut. Adapun peraturan
— peraturan yang digunakan dalam penlitian ini sebagai perbandingan (gap analsis) adalah
sebagai berikut :
a) Undang — Undang No. 1 Tahun 1970 Bab VIII Pasal 12b
Kewajiban dan atau hak tenaga kerja untuk menggunakan alat — alat
pelindungan diri yang diwajibkan.
b) Undang — Undang No. 1 Tahun 1970 Bab 1X Pasal 13
Barang siapa yang akan memasuki tempat kerja diwajibkan mentaati semua
petunjuk keselamatan kerja dan memakai alat — alat perlindungan diri yang
diwajibkan.
¢) Undang — Undang No. 1 Tahun 1970 Bab X Pasal 14b
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Memasang dalam tempat kerja yang dipimpinnya, semua gambar keselamatan
kerja yang diwajibkan dan semua bahan pembinaan lainnya, pada tempat —
tempat yang mudah dilihat dan terbaca.

d) Undang — Undang No. 22 Tahun 2009 Bab VI Pasal 131
Pejalan kaki berhak atas ketersediaan fasilitas pendukung berupa trotoar serta
tempat penyebrangan.

e) Permenaker No. 5 Tahun 1985 Bab V Pasal 105
Lantai kerja yang dilalui pesawat angkutan landasan harus dikonstruksi cukup
kuat dan rata dengan memperhatikan jenis roda dan ban yang digunakan. Tidak
memiliki belokan dengan sudut yang tajam serta tanjakan yang terjal.

f) Permenaker No. 5 Tahun 1985 Bab V Pasal 101
Semua perlengkapan pesawat angkutan diatas landasan dan diatas permukaan
sebelum digunakan harus diperikasa terlebih dahulu oleh operator.

g) Permenaker No. 5 Tahun 1985 Bab V Pasal 112
Forklift harus dilengkapi dengan atap pelindung operator dan bagian yang
bergerak diberi tutup pengaman.

h) Permenaker No. 9 Tahun 2010 Bab | Pasal 5
Pesawat angkat dan angkut harus dioperasikan oleh operator pesawat angkat
dan angkut yang memiliki Lisensi K3 dan buku kerja.

Pada penelitian kali ini memiliki dua variabel yang diteliti yakni lingkungan kerja
forklift dan persiapan keselamatan. Adapun standar uji dari masing variabel adalah
sebagai berikut:

1. Lingkungan Kerja Forklift

a. Undang — Undang No. 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja Bab VIII
Pasal 12b dan Bab 1X Pasal 13

b. Undang — Undang No. 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja Bab X
Pasal 14b tentang rambu keselamatan kerja

c. Permenaker No. 5 Tahun 1985 Tentang Pesawat Angkat dan Angkut Bab V
Pasal 105

d. Undang — Undang No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan Bab VI Pasal 131



24

2. Persiapan Keselamatan

a. Undang — Undang No. 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja Bab VIII
Pasal 12b dan Bab I1X Pasal 13

b. Permenaker No. 5 Tahun 1985 Tentang Pesawat Angkat dan Angkut Bab V
Pasal 105

c. Permenaker No. 5 Tahun 1985 Tentang Pesawat Angkat dan Angkut Bab V
Pasal 101

d. Permenaker No. 9 Tahun 2010 Tentang Operator Dan Petugas Pesawat
Angkat Dan Angkut Bab | Pasal 5

4.5 Gap Analisis

4.5.1 Lingkungan Kerja

Jalur forklift pada Departemen logistik PT Pertamina EP Asset 1 Field Jambi memiliki
lebar ruas berkisar 3 meter hingga 7 meter dan terhindar dari tikungan, tanjakan dan
turunan tajam yang memungkinkan forklift untuk dapat beroperasi dengan baik. Hal
tersebut telah bersesuaian dengan Permanakertrans No. 5 Tahun 1985 Bab V Pasal 105
yang berbunyi lantai kerja yang dilalui pesawat angkutan landasan harus tidak memiliki
belokan dengan sudut yang tajam serta tanjakan yang terjal. Adapun layout daripada area
kerja forklift dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Jalur Operasi Forklift |:| Material Berat

Gambar 4.1 Layout Lingkungan Kerja Forklift
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Pada jalur forklift yang terkonstruksi oleh tanah terdapat area dengan konstruksi
jalur yang tidak kokoh. Dengan keadaan jalur yang tidak kokoh dapat menyebabkan
kecelakaan forklift. Hal tersebut belum sesuai dengan Permanaker No. 5 Tahun 1985 Bab
V Pasal 105 yang berbunyi lantai kerja yang dilalui pesawat angkutan landasan harus
dikonstruksi cukup kuat dan rata dengan memperhatikan jenis roda dan ban yang

digunakan.

Pada area kerja forklift tidak terdapat jalur khusus pejalan kaki. Hal tersebut
memiliki resiko terjadinya kecelakaan kerja mengingat area kerja tersebut merupakan
jalur forklift yang berfungsi membawa material — material berat yang berbahaya bagi
pejalan kaki. Dimana Hal tersebut belum memenuhi hak pejalan kaki menurut Undang —
Undang No. 22 Tahun 2009 Bab VI Pasal 131 atas ketersediaan fasilitas pendukung

berupa trotoar serta tempat penyebrangan.

Pada area kerja forklift telah terdapat rambu — rambu keselamatan kerja seperti,
rambu peringatan akan area berbahaya, rambu perintah menggunakan APD standar,
rambu jalur evakuasi dan area berkumpul, serta beberapa bahan pembinaan yang
dibutuhkan. Namun pada area kerja forklift belum terdapat rambu batas kecepatan dimana
departemen logistik menerapkan peraturan batas kecepatan pada area kerja yakni 20
km/jam. Dengan kurangnya rambu keselamatan kerja hal tersebut dapat mengakibatkan
kecelakaan ketika bekerja serta belum memenuhi standar keselamatan kerja yakni
Undang — Undang No. 1 Tahun 1970 Bab X Pasal 14b yang berbunyi memasang dalam
tempat kerja yang dipimpinnya, semua gambar keselamatan kerja yang diwajibkan dan

semua bahan pembinaan lainnya, pada tempat-tempat yang mudah dilihat dan terbaca,

Pada lingkungan kerja departemen logistik operator maupun kontraktor yang
berkunjung ke lingkungan kerja telah memahami dan senantiasa mematuhi peraturan
yang berlaku dan menjaga keamanan lingkungan kerja departemen logistik seperti dengan
menggunakan APD standar yang ditetapkan oleh departemen pergudangan. Hal tersebut
telah bersesuaian dengan UU No. 1 Tahun 1970 Bab VIII Pasal 12b dan Bab IX Pasal 13
yang berbunyi barang siapa yang akan memasuki tempat kerja diwajibkan mentaati
semua petunjuk keselamatan kerja dan memakai alat — alat pelindung diri yang telah
diwajibkan. Adapun penggunaan APD standar yang diterapkan oleh departemen logistik
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berupa penggunaan helm dan sepatu safety ketika akan memasuki area departemen
logistik.

4.5.2 Upaya keselamatan

Departemen logistik menerapkan peraturan untuk selalu menggunakan alat pelindung diri
ketika bekerja ataupun memasuki area departemen logistik. Hal tersebut telah dilakukan
dan dilaksanakan oleh operator forklift yakni dengan memakai alat pelindung diri berupa
helm dan sepatu safety. Adapun APD yang diwajibkan oleh departemen logistik ialah
helm dan sepatu safety. Hal tersebut bersesuian dengan UU No.1 Tahun 1970 Bab VIII
Pasal 12b dan Bab IX Pasal 13 yang menyebutkan dengan peraturan perundangan diatur

kewajiban dan atau hak tenaga kerja untuk memakai APD yang diwajibkan.

Departemen logistik PT Pertamina EP Asset 1 Field Jambi memiliki satu buah
forklift yang digunakan untuk memindahkan material berat. Forklift tersebut telah
dilengkapi dengan overhead guard untuk melindungi operator dari kejatuhan material
saat bekerja seperti pada Gambar 4.2. Hal tersebut telah bersesuaian dengan Permenaker
No. 5 Tahun 1985 Bab V Pasal 112 yang menyebutkan bahwa forklift harus dilengkapi
dengan atap pelindung operator dan bagian yang bergerak atau berputar memiliki tutup

pengaman.

Operator Forklift selalu melakukan pemeriksaan dasar sebelum menggunakan
forklift tersebut. Seperti pengecekan bahan bakar, oli mesin, oli hidrolik, radiator, ban,
counter weight, pisau forklift dan aki serta forklift tersebut selalu dilakukan maintenance
sebanyak satu bulan sekali. Hal tersebut bertujuan menghindari kegagalan mesin forklift
ketika beroperasi. Dimana telah bersesuain dengan Permenaker No. 5 Tahun 1985 Bab
VIII Pasal 101 yang menyebutkan setiap perlengkapan pesawat angkutan diatas landasan
dan diatas permukaan sebelum digunakan harus dilakukan pemeriksaan terlebih dahulu.
Adapun tampilan forklift yang digunakan oleh departemen logistik dapat dilihat pada
Gambar 4.2 sebagai berikut.
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Gambar 4.2 Forklift Departemen Logistik

Upaya keselamatan berikutnya yang dilakukan oleh departemen logistik ialah
memberikan pelatihan dan sertifikasi kepada operator forklift guna memberi pengetahuan
akan keselamatan dan penggunaan forklift. Operator forklift memiliki buku kerja untuk
melakukan penanganan ataupun perawatan dan penggunaan forklift serta daftar identitas
material yang tersimpan pada departemen logistik. Namun disamping itu, Departemen
logistik memiliki satu orang operator forklift yang memiliki SIO (surat izin operasi) kelas
Il dan satu orang operator cadangan yang tidak memiliki S1O. Hal tersebut tentunya dapat
menyebabkan meningkatnya resiko kecelakaan forklift jika mengizinkan operator yang
tidak memiliki SIO dan pengalaman mengemudikan alat angkut berat berupa forklift yang
mana telah tercantum dalam dalam Permenaker No. 9 Tahun 2010 Bab | Pasal 5 yang
berbunyi pesawat angkat dan angkut harus dioperasikan oleh operator pesawat angkat dan

angkut yang memiliki Lisensi K3 dan buku kerja sesuai jenis dan kualifikasinya.
4.6 Penentuan Perioritas Perbaikan

Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan didapat hasil bahwa departemen logistik
memerlukan perbaikan upaya keselamatan pada kegiatan operasi forklift. Adapun
perbaikan yang perlu dilakukan antara lain :

a. Perbaikan jalur operasi forklift

b. Sertifikasi operator

c. Pemasangan rambu keselamatan forklift
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d. Pembuatan jalur pejalan kaki

Dari masalah yang memerlukan perbaikan tersebut selanjutnya dilakukan
penentuan prioritas untuk mengetahui urutan prioritas dari hasil perbandingan dan
pembobotan tiap perbaikan. Dimana penilaian/perbandingan berpasangan tersebut
dilakukan oleh kepala departemen logistik dan staf ahli alat angkut Dinas Tenaga Kerja

Yogyakarta.
4.6.1 Perbandingan Berpasangan Kepala Departemen
Adapun perbandingan berpasangan dan penentuan prioritas berdasarkan penilaian

oleh kepala departemen logistik dapat dilihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut :

Tabel 4.1 Perbandingan Berpasangan Kepala Departemen Logistik

Perbaikan Jalur Sertifikasi
Operasi Forklift 9876543210123456783 Operator
Pemasangan

Perbaikan Jalur

OerasiForinft9876543210123456789 Rambu
P Keselamatan
Forklift
Perbaikan Jalur Pembuatan Jalur
Operasi Forklit °© & 76543210123456738 Pejalan Kaki
Pemasangan
Sertifikasi 98765432101234567829 Rambu
Operator Keselamatan
Forklift
Sertifikasi Pembuatan Jalur
Operator 987654321012345672829 - .
Pejalan Kaki
Pemasangan
Rambu-Rambu 9 8 7 6 54 3210123456789 Hembuatandalur

Keamanan Pejalan Kaki

Dari hasil perbandingan berpasangan diatas, dapat diketahui perbandingan
perbaikan jalur operasi forklift memiliki poin berturut - turut 5, 7, 3 lebih penting daripada
pemasangan rambu keselamatan forklift, pembuatan jalur pejalan kaki, dan seritifikasi

operator. Perbandingan pemasangan rambu keselamtan forklift memiliki poin 2 lebih
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penting daripada pembuatan jalur pejalan kaki. Perbandingan sertifikasi operator
memiliki poin 3 lebih penting dari pada pemasangan rambu keselamatan forklift, serta

memiliki poin 5 lebih penting daripada pembuatan jalur pejalan kaki.

Tabel 4.2 Perhitungan Priority Weight

ail Normalisasi h Rata — Rata
Perbaikan A B C D Jumla Priorit
A B C D gNeightgl

A 1 5 7 3 0,60 053 047 066 2,25 0,56

B 1/5 1 2 /3 012 0,11 0,13 0,07 043 0,11

C 1/7 172 1 1/5 0,09 005 0,07 004 0,25 0,06

D 1/3 3 5 1 0,20 0,32 0,33 0,22 1,07 0,27
TOTAL 12/3 91/2 15 41/2 1,00 1,00 1,00 1,00 4,00 1,00

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, didapat bahwa nilai Priority Weight
perbaikan A yakni perbaikan jalur opersi forklift sebesar 0,56, perbaikan B yakni
pemasangan rambu keselamtan forklift sebesar 0,11 dan perbaikan C yakni pembuatan
jalur pejalan kaki sebesar 0,06 serta perbaikan D yakni sertifikasi operator sebesar 0,27.
Berdasarkan nilai Priority Weight tersebut didapat urutan priorias dalam melakukan
perbaikan ialah (1) pebaikan jalur forklift, (2) sertifikasi cadangan operator forklift, (3)

pemasangan rambu keselamatan forklift dan (4) pembuatan jalur pejalan kaki.

Tabel 4.3 Uji Konsistensi

Amaks Cl IR CR

4,07 0,02 0,9 0,02543

Dari perhitungan uji konsistensi yang dilakukan didapat nilai CR (Consistency
Ratio) sebesar 0,02543. Adapun nilai CR < 10% (0,1) menunjukkan bahwa rasio konsisten
yang dimiliki oleh perbandingan berpasangan yang dilakukan telah konsisten.
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4.6.2 Perbandingan Berpasangan Dinas Tenaga Kerja |

Adapun perbandingan berpasangan dan penentuan prioritas berdasarkan penilaian

yang dilakukan oleh staf ahli alat angkut Dinas Tenaga Kerja Yogyakarta dapat dilihat

pada Tabel 4.4 sebagai berikut :

Tabel 4.4 Perbandingan Berpasangan Dinas Tenaga Kerja |

Perbaikan Jalur
Operasi Forklift

Perbaikan Jalur
Operasi Forklift

Perbaikan Jalur
Operasi Forklift

Sertifikasi
Operator

Sertifikasi
Operator

Pemasangan
Rambu - Rambu
Keamanan

9

©

87654321012345678g9 Sortfikas
Operator
Pemasangan
8765432101234561721829 Rambu
Keselamatan
Forklift

Pembuatan Jalur
Pejalan Kaki

Pemasangan
Rambu
Keselamatan
Forklift

Pembuatan Jalur
Pejalan Kaki

Pembuatan Jalur
Pejalan Kaki

Dari hasil perbandingan berpasangan diatas, dapat diketahui perbandingan

sertifikasi operator memiliki poin berturut - turut 3, 9, 7 lebih penting daripada perbaikan

jalur operasi forklift, pemasangan rambu keselamatan forklift, dan pembuatan jalur

pejalan kaki. Perbandingan pembuatan jalur pejalan kaki memiliki poin 4 lebih penting

daripada pemasangan rambu keselamtan forklift. Perbandingan perbaikan jalur operasi

forklift memiliki poin 7 lebih penting dari pada pemasangan rambu keselamatan forklift,

serta memiliki poin 5 lebih penting daripada pembuatan jalur pejalan kaki.
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Tabel 4.5 Perhitungan Priority Weight |

Normalisasi Rata —
Perbaikan A B C D A B c D Jumlah (PFsiil)trailty
Weight)
A 1 7 5 /7 023 033 038 0,10 1,04 0,26
B 1/7 1 1/4 1/9 0,03 0,05 0,02 0,08 0,18 0,04
C 1/5 4 1 /7 005 019 0,08 0,10 0,41 0,10
D 3 9 7 1 069 043 053 0,72 2,36 0,59
TOTAL 41/3 21 131/4 12/5 100 100 1,00 1,00 4,00 1,00

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, didapat bahwa nilai Priority Weight
perbaikan A yakni perbaikan jalur opersi forklift sebesar 0,26, perbaikan B yakni
pemasangan rambu keselamtan forklift sebesar 0,04 dan perbaikan C yakni pembuatan
jalur pejalan kaki sebesar 0,10 serta perbaikan D yakni sertifikasi operator sebesar 0,59.
Berdasarkan nilai Priority Weight tersebut didapat urutan priorias dalam melakukan
perbaikan ialah (1) sertifikasi operator forklift, (2) pebaikan jalur operasi forklift, (3)

pembuatan jalur pejalan kaki dan (4) pemasangan rambu keselamatan forklift.

Tabel 4.6 Uji Konsistensi |

Amaks ClI IR CR

4,17 0,06 0,9 0,061849

Dari perhitungan uji konsistensi yang dilakukan didapat nilai CR (Consistency
Ratio) sebesar 0,061849. Adapun nilai CR < 10% (0,1) menunjukkan bahwa rasio

konsisten yang dimiliki oleh perbandingan berpasangan yang dilakukan telah konsisten.
4.6.3 Perbandingan Berpasangan Dinas Tenaga Kerja Il
Adapun perbandingan berpasangan dan penentuan prioritas berdasarkan penilaian

yang dilakukan oleh staf ahli alat angkut Dinas Tenaga Kerja Yogyakarta dapat dilihat
pada Tabel 4.7 sebagai berikut :
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Tabel 4.7 Perbandingan Berpasangan Dinas Tenaga Kerja Il

Perbaikan Jalur Sertifikasi
Operasi Forklift 9876543210123456783 Operator
. Pemasangan
Perbaikan Jalur g g 7 g 5 4 3210123456789 Rambu
Operasi Forklift
Keselamatan
Forklift
Perbaikan Jalur Pembuatan Jalur
Operasi Forklift 9876543210123456783 Pejalan Kaki
Pemasangan
Sertifikasi 87654321012345678 Rambu
Operator Keselamatan
Forklift
Sertifikasi
Operator 987654321012345¢67gg "embuatanJalur
Pejalan Kaki
Pemasangan
Rambu-Rambu 9 8 7 6 5432 10123456789 "cmbuatanJalur
Pejalan Kaki
Keamanan

Dari hasil perbandingan berpasangan diatas, dapat diketahui perbandingan
sertifikasi operator memiliki poin berturut - turut 2, 9, 7 lebih penting daripada perbaikan
jalur operasi forklift, pemasangan rambu keselamatan forklift, dan pembuatan jalur
pejalan kaki. Perbandingan pembuatan jalur pejalan kaki memiliki poin 3 lebih penting
daripada pemasangan rambu keselamtan forklift. Perbandingan perbaikan jalur operasi
forklift memiliki poin 5 lebih penting dari pada pemasangan rambu keselamatan forklift,

serta memiliki poin 3 lebih penting daripada pembuatan jalur pejalan kaki.

Tabel 4.8 Perhitungan Priority Weight 11

) Normalisasi Rata — Rata
Perbaikan A B C D A 5 c D Jumlah gz;li(;rr:g/
A 1 5 3 12 028 0,28 0,26 029 111 0,28
B 15 1 1/3 1/9 0,06 0,06 0,03 0,06 0,20 0,05
C 13 3 1 17 0,09 0,17 0,09 0,08 0,43 0,11
D 2 9 7 1 057 050 062 057 225 0,56
31/2 18 111/3 13/4 100 100 1,00 1,00 4,00 1,00

TOTAL
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, didapat bahwa nilai Priority Weight
perbaikan A yakni perbaikan jalur opersi forklift sebesar 0,28, perbaikan B yakni
pemasangan rambu keselamtan forklift sebesar 0,05 dan perbaikan C yakni pembuatan
jalur pejalan kaki sebesar 0,11 serta perbaikan D yakni sertifikasi operator sebesar 0,56.
Berdasarkan nilai Priority Weight tersebut didapat urutan priorias dalam melakukan
perbaikan ialah (1) sertifikasi operator forklift, (2) pebaikan jalur operasi forklift, (3)

pembuatan jalur pejalan kaki dan (4) pemasangan rambu keselamatan forklift.

Tabel 4.9 Uji Konsistensi Il

Amaks ClI IR CR

4,07 0,02 09 0,026223

Dari perhitungan uji konsistensi yang dilakukan didapat nilai CR (Consistency
Ratio) sebesar 0,026223. Adapun nilai CR < 10% (0,1) menunjukkan bahwa rasio

konsisten yang dimiliki oleh perbandingan berpasangan yang dilakukan telah konsisten.



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Pembahasan

5.1.1 Penyebab Kecelakaan Forklift

Forklift merupakan sebuah alat maupun kendaraan yang digunakan untuk mengangkat,
menurunkan serta memimdahkan suatu material berat dari suatu tempat ke tempat
lainnya. Forklift telah banyak digunakan pada sektor industri yakni digunakan dalam
proses transportasi material didalam logistik. Dalam melakukan kegiatan yang
berhubungan dengan material berat, penggunaan forklift menjadi salah satu penyebab
kecelakaan kerja yang memerlukan perhatian khusus. Adapun penyebab kecelakaan

forklift dapat dilihat pada diagram fishbone yang ditunjukan oleh Gambar 5.1.

Forklift tidak dilakukan
perawatan rutin

Forkdift tidak memilild
pelindung operator
(overhead guard)

Berat material melebihi
kapasitas forklift

Tidak adanva / kurangnva
penilaian resiko (risk assessment)

Kecelakaan Forklift

Metode / pengoperasian kurang baik

Operator tidak memiliki SI0 . . Jalur tidak kokoh
(Loading, transport, unloading)
Operator/pekerja tidak Tidak terdapat rambu
menggunakan APD Area kerja forklift tidak keselamatan forklift

aman dari pejalan kaki
Terdapat tikungan,
tanjakan, furunan tajam

Timghomgo

Gambar 5.1 Diagram Fishbone Kecelakaan Forklift
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Dari diagram fishbone diatas dapat diketahui faktor — faktor penyebab kecelakaan
forklift. Pada variabel lingkungan penyebab kecelakaan forklift dapat disebabkan oleh
jalur forklift tidak kokoh, tidak terdapatnya rambu keselamatan forklift, terdapat tikungan
turunan dan tanjakan tajam serta area kerja forklift tidak aman dari pejalan kaki. Pada
variabel metode penyebab kecelakaan forklift dapat disebabkan metode pengoperasian
forklift yang kurang atau tidak baik. Adapun metode pengoperasian forklift yakni berupa
loading (pengangkatan material), transport (transportasi), serta unloading (penurunan
material). Pada variabel manusia penyebab kecelakaan forklift dapat disebabkan oleh
operator tidak memiliki Surat Ijin Operasi (SIO) serta operator mapun pekerja termasuk
supervisor tidak menggunakan APD pada saat bekerja ataupun memasuki area kerja
forklift. Pada variabel mesin penyebab kecelakaan forklift dapat disebabkan oleh forklift
tidak dilakukankan perawatan secara rutin serta tidak terdapatkan Overhead Guard untuk
melindungi operator dari kejatuhan material. Pada variabel material penyebab kecelakaan
forklift dapat disebabkan oleh berat material yang melebihi kapasitas angkat forklift. Serta
pada variabel Measurement penyebab kecelakaan forklift dapat disebabkan oleh tidak

dilakukannya penilaian resiko terhadap penggunaan forklift.

5.1.2 Penyebab Permasalahan

Pada departemen logistik PT Pertamina EP Asset 1 Field Jambi, forklift digunakan untuk
membantu dalam transportasi material berat yang tidak dapat diangkat ataupun
dipindahkan oleh pekerja. Kesenjangan/gap penggunaan forklift pada departemen
logistik terhadap Undang — Undang dan Peraturan Pemerintah berdasarkan pembahasan
dan pengolahan data pada bab sebelumnya, didapat kesenjangan antara lain (1) jalur
forklift tidak kokoh, (2) operator cadangan tidak memiliki SIO, (3) tidak terdapat rambu
keselamatan forklift (4) area kerja forklift tidak aman dari pejalan kaki. Dengan adanya
kesenjangan yang terjadi ataupun tidak mematuhi peraturan yang berlaku dapat memicu
terjadinya kecelakaan forklift yang dapat merugikan perusahaan maupun pekerja. Adapun

permasalahan yang menjadi gap pada departemen logistik dapat dilihat pada Gambar 5.2.
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Lingkungan
Tidak terdapat jalur pejalan kaki
Terdapat gmanian Talur forkiyf disekitar area kerja forkiift
v _
ﬁﬂsﬁﬂ; tidak kokoh
Area kerja forklifttidak
aman dari pejalan kaki
Terdapat lubang pada
jator / jahur tidak rata
Kecelakaan Forklift
Kesalahan
pengoperasian
foridift
Kurangnya pemahaman
penggunaan forklift
Tidak terdapat
rambu k3 forklift
Operator tidak memiliki SIO
Metode Manusia

Gambar 5.2 Diagram Fishbone Permasalahan

Dari gambar diatas dapat dilihat kesenjangan yang terjadi pada departemen
logistik PT Pertamina EP Asset 1 Field Jambi terhadap Undang — Undang. Adapun
kesenjangan yang terjadi dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan forklift antara lain
jalur forklift kokoh. Hal tersebut disebabkan oleh lubang maupun jalur yang tidak ratanya
jalur forklift sehingga menyebabkan terjadinya genangan air yang dapat merusak
konstruksi jalur. Disamping itu area kerja forklift pada departemen logistik tidak aman
dari pejalan kaki. Hal tersebut disebabkan oleh tidak terdapatnya jalur pejalan kaki yang
diperuntukan kepada pekerja, kontraktor maupun superviso yang hendak memasuki area
kerja forklift. Pada departemen logistik belum ditemukannya rambu keselamatan forklif.
Hal tersebut dapat menyebabkan terjadinya kesalahan dalam pengopeasian forklift seperti
kesalahan dalam kecepatan maupun penggunaan jalur yang dapat menyebabkan
terjadinya kecelakaan forklift. Serta pada departemen logistik, forklift masih digunakan
oleh salah satu operator yang tidak memiliki S1O (Surat ljin Operasi). Hal tersebut dapat
menyebabkan operator tidak memiliki pemahaman ataupun keahlian dalam penggunaan
forklift yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan forklift. Hal tersebut berkaitan
dengan Health and Safety Executive (2014) dimana terdapat tiga bidang utama yang dapat
dilakukan pencegahan kecelakaan kerja forklift, yakni keselamatan dari sisi lingkungan,

keselamatan dari sisi mesin (forklift), serta keselamatan dari sisi operator.
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5.2 Penentuan Prioritas Perbaikan

Dari hasil pengolahan data serta gap analisis yang telah dilakukan didapat hasil bahwa
departemen logistik PT Pertamina EP Asset 1 Field Jambi memerlukan perbaikan dalam
meningkatkan keselamatan pada kegiatan operasi forklift.
Adapun kekurangan yang perlu diperbaiki antara lain :
a. Perbaikan jalur operasi forklift
Perbaikan yang perlu dilakukan departemen logistik ialah melakukan
perbaikan pada jalur forklift yang tidak rata dan tidak kokoh.
b. Pemasangan rambu keselamatan forklift
Perbaikan yang perlu dilakukan departemen logistik ialah melakukan
pemasangan rambu — rambu k3 forklift pada area kerja forklift.
c. Pembuatan jalur pejalan kaki
Perbaikan yang perlu dilakukan oleh departemen logistik ialah melakukan
pembuatan jalur pejalan kaki di sekitar area kerja forklift.
d. Sertifikasi operator forklift
Perbaikan yang perlu dilakukan departemen logistik ialah melakukan
sertifikasi operator yang belum menerima sertifikasi.

Berdasarkan data kekurangan yang ditemui pada keselamatan forklift departemen
logistik, selanjutnya dilakukannya penentuan prioritas perbaikan menggunakan metode
AHP untuk menentukan urutan prioritas perbaikan. Adapun pengolahan data tersebut
telah dilakukan pada bab pengumpulan dan pengolahan data, didapat urutan prioritas
perbaikan berdasarkan penilaian expert adalah sebagai berikut :

a) Urutan prioritas perbaikan berdasarkan penilaian Kepala departemen logistik
adalah sebagai berikut:

1) Perbaikan jalur forklift

2) Sertifikasi operator forklift

3) Pemasangan rambu keselamatan

4) Pembuatan jalur pejalan kaki

b) Urutan prioritas perbaikan berdasarkan penilaian staf ahli alat angkut Dinas
Tenaga Kerja | adalah sebagai berikut:
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1) Sertifikasi operator forklift
2) Perbaikan jalur forklift
3) Pembuatan jalur pejalan kaki

4) Pemasangan rambu keselamatan

c¢) Urutan prioritas berdasarkan penilaian staff ahli alat angkut Dinas Tenaga Kerja
Il adalah sebagai berikut:
1) Sertifikasi operator forklift
2) Perbaikan jalur forklift
3) Pembuatan jalur pejalan kaki

4) Pemasangan rambu keselamatan

Dari hasil penilaian yang dilakukan oleh Kepala Departemen dan dua orang staff
ahli alat angkut Dinas Tenaga Kerja Yogyakarta, didapat urutan prioritas perbaikan yang
sesuai dan relevan yang dapat diterapkan oleh departemen logistik berdasarkan pendapat
expert adalah sebagai berikut :

1) Sertifikasi operator forklift

2) Perbaikan jalur forklift

3) Pembuatan jalur pejalan kaki

4) Pemasangan rambu keselamatan

Hasil daripada penelitian ini memiliki beberapa kesamaan terhadap penelitian
yang dilakukan oleh Defri Kurniadi & Ridwan Zahdi (2014) yakni pengendalian
keselamatan forklift pada PT. XYZ berupa pemasangan safety sign dan kaca cembung,
memberikan pelatihan kepada operator forklift dan hanya mengizinkan operator dengan
SIO dalam pengoperasian forklift, serta menyediakan alat pelindung diri untuk digunakan

oleh pekerja.
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5.3 Desain Perbaikan
5.3.1 Perbaikan Jalur Operasi Forklift
Perbaikan jalur operasi forklift perlu dilakukan pada titik — titik area yang mengalami

kerusakan seperti landasan yang tidak kokoh dan tidak rata. Adapun area yang perlu

dilakukan perbaikan dapat dilihat pada Gambar 5.3

1l m TIT I

o [EEpEE

Jalur Operasi Forklift l:l Material Berat - Area Perbaikan Jalur

Gambar 5.3 Layout Perbaikan Jalur Forklift

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa area berwarna merah merupakan area yang
memerlukan perbaikan. Adapun perbaikan yang dapat dilakukan diantaranya yakni
melakukan penambalan berupa penambahan tanah pada pada area yang memerlukan
perbaikan. Selanjutnya dilakukan perataan tanah dimana hal tersebut dapat dilakukan
dengan bantuan alat berat berupa tandem roller. Dengan dilakukannya perataan tanah
dapat memudahkan dalam pengoperasian forklift dimana forklfit yang digunakan oleh
departemen logistik menggunakan khusus jalur dengan kontruksi tanah. Dimana hal
tersebut mengacu kepada Permenaker No. 5 Tahun 1985 Tentang Pesawat Angkat dan
Angkut.

5.3.2 Sertifikasi Operator Cadangan

Sertifikasi yang perlu dilakukan ialah ditujukan kepada operator yang bernama Hermanto

yang merupakan operator transportasi material secara manual. Operator tersebut
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merangkum jabatan sebagai cadangan operator forklift apabila operator forklift sedang
tidak bekerja dan hanya dipekerjakan untuk melakukan transportasi material yang bersifat
krisis. Dalam menggantikan posisi sebagai operator forklift maka diperlukannya training
maupun sertifikasi. Hal ini bertujuan meningkatkan keterampilan pengoperasian dan
perawatan forklift serta memenuhi syarat sesuai UU keselamatan kerja. Adapun jenis
pelatihan yang dibutuhkan berdasarkan Permenaker No. 9 Tahun 2010 Tentang Operator
dan Petugas Pesawat Angkat dan Angkut ialah sertifikasi operator forklift kelas 11, dimana
forklift yang digunakan oleh departemen logistik ialah forklift berkapasitas maksimum 7

ton yang tergolong kedalam kelas Il dengan kapistas maksimum < 15 ton.

5.3.3 Pembuatan Area Pejalan Kaki

Pembuatan area pejalan kaki ini bertujuan untuk mengurangi faktor penyebab kecelakaan
forklift terutama melindungi pejalan kaki dari angkutan material maupun forklift. Adapun
area pejalan kaki yang dapat diterapkan departemen logistik dapat dilihat pada Gambar
5.4.

o [ [ O

\

1

Jalur Operasi Forklift || Material Berat MMMl Jalur Pejalan Kaki NN Area Penvebranean

Gambar 5.4 Jalur Pejalan Kaki

Pembuatan jalur pejalan kaki ini diperuntukan untuk pekerja dalam melakukan
pekerjaan disekitar jalur forklift. Pembuatan jalur pejalan kaki tersebut mengacu kepada
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 3 Tahun 2014 Tentang Pedoman Perencanaan,

Penyediaan, dan Pemanfaatan Prasarana dan Sarana Jaringan Pejalan Kaki. Jalur pejalan
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kaki yang dimaksud adalah jalur pejalan kaki yang terintegrasi dengan jalur forklift
dimana forklift dapat memasuki ataupun melewati area pejalan kaki. Sehingga pada
pembuatan jalur pejalan kaki dibuat dengan ketinggian sama dengan jalur forklift.
Pembuatan jalur forklift dapat dilakukan dengan pembetonan ataupun dengan
menggunakan paving blok yang rata dengan jalur forklift. Hal tersebut bertujuan agar
tidak terganggunya jalur forklift. Area pejalan kaki dapat dibuat dengan memiliki lebar
1,2 m yang merupakan lebar minimum yang dibutuhkan pejalan kaki dalam membawa

material ataupun penggunaan alat bantu.

5.3.4 Pemasangan Rambu Keselamatan Kerja Forklift

A. Jenis dan Ukuran Rambu

Rambu merupakan bagian dari perlengkapan jalan yang digunakan untuk memberikan
peringatan, himbauan, larangan dan petunjuk. Adapun rambu yang perlu diterapkan pada
departemen logistik ialah rambu peringatan penggunaan forklift seperti pada Gambar 5.5
dan rambu batas kecepatan seperti pada Gambar 5.7 serta rambu/peta lokasi kerja seperti

pada Gambar 5.9.

Gambar 5.5 Rambu Peringatan Forklift

Rambu peringatan jalur dan penggunaan forklift digunakan untuk memberikan
peringatan akan bahaya penggunaan forklift pada area kerja. Penggunaan rambu
peringatan tersebut ditujukan kepada pengunjung yang hendak memasuki area kerja.
Adapun ukuran daripada rambu menurut Peraturan Menteri No. 13 Tahun 2014 Tentang

Rambu Lalu Lintas dapat dilihat pada Gambar 5.6.
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Gambar 5.6 Ukuran Rambu Peringatan

Ukuran daun yang digunakan pada pembuatan rambu peringatan seperti gambar
diatas menggunakan ukuran rambu jenis kecil yakni dengan nilai A = 450 mm, B = 25
mm serta R = 37 mm. Ukuran kecil digunakan pada keadaan jalan dengan kecepatan
mencapai 30. Dimana pada departemen logistik menerapkan batas kecepatan pada area
kerja ialah 20 km/jam. Pemasangan rambu menggunakan tiang tunggal dengan ketinggian
tiang rambu pada sisi jalan yakni minimum 1,75 m hingga maksimum 2,65 m dari
permukaan tanah hingga sisi daun rambu paling bawah. Pada bagian tiang rambu yang

terbenam pada pondasi yakni 600 mm.

Gambar 5.7 Rambu Batas Kecepatan

Rambu batas kecepatan digunakan untuk memberikan larangan untuk tidak
melebihi batas kecepatan yang ditentukan. Dimana departemen logistik menetapkan batas
kecepatan kendaraan pada lingkungan departeman logistik ialah 20 km. Rambu tersebut
diperuntukan kepada kendaraan atau alat transportasi yang hendak memasuki departemen
logistik. Dengan adanya rambu batas kecepatan diharapkan kendaraan yang memasuki
area kerja tidak melebihi batas kecepatan untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan

kerja. Adapun jenis huruf dan angka menggunakan jenis Clearview Highway dengan
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penulisan singkatan menggunakan huruf kecil. Adapun ukuran daripada rambu menurut
Peraturan Menteri No. 13 Tahun 2014 Tentang Rambu Lalu Lintas dapat dilihat pada
Gambar 5.8.

I A |

Gambar 5.8 Ukuran Rambu Larangan

Ukuran yang digunakan pada pembuatan rambu larangan seperti gambar diatas
menggunakan ukuran rambu jenis kecil yakni dengan nilai A = 450 mm dan B = 45mm.
Ukuran kecil digunakan pada keadaan jalan dengan kecepatan mencapai 30. Dimana pada
departemen logistik menerapkan batas kecepatan pada area kerja ialah 20 km/jam.
Pemasangan rambu menggunakan tiang tunggal dengan ketinggian tiang rambu pada sisi
jalan yakni minimum 1,75 m hingga maksimum 2,65 m dari permukaan tanah hingga sisi
daun rambu paling bawah. Pada bagian tiang rambu yang terbenam pada pondasi yakni
600 mm.

PETA LOKASI KERJA
DEPARTEMEN LOGISTIK

Kantor Utama

I:l Material Berat Il Jalur Pejalan Kaki HENEE Area Penvebranzan

Gambar 5.9 Peta Lokasi Kerja
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Peta lokasi kerja merupakan sebuah peta yang digunakan untuk menunjukkan
lokasi area kerja. Pada pembuatan dan pemasangan peta lokasi kerja departemen logistik
tersebut bertujuan untuk memberikan petunjuk akan terdapatnya area pejalan kaki dan
lokasi penyebrangan yang harusnya digunakan pejalan kaki didalam area departemen
logistik terutama area kerja forklift. Serta memberikan petunjuk lokasi dimana kantor
utama berada dan material — material berat yang dapat mengakibatkan kecelakaan kerja.
Adapun ukuran peta lokasi kerja dapat dibuat dengan ukuran Al agar dapat terlihat dan

terbaca dengan baik.

B. Material Pembuatan Rambu

Material pembuatan menurut Peraturan Menteri No. 13 Tahun 2014 Tentang Rambu Lalu
Lintas, daun rambu dapat menggunakan alumunium dengan ketebalan minimum 2 mm
(termasuk lapisan retro reflektif). Retro reflektif ialah sistem pemantulan cahaya yang
datang kembali sejajar kepada arah datangnya cahaya. Retro reflektif bermanfaat agar
rambu tetap dapat terlihat pada malam hari maupun cuaca gelap. Adapun bahan logam
lainnya yang dapat digunakan yakni bahan logam yang bersifat anti karat ataupun dengan

lapisan anti karat dan telah memiliki atau telah dilapisi lapisan retro reflektif.

C. Lokasi Pemasangan Rambu

Rambu ditempatkan di sebelah kiri berdasarkan arah lalu lintas, dan tidak menghalangi
lalu lintas kendaraan atau pejalan kaki serta dapat dilihat dengan jelas oleh pemakai jalan.
Namun dalam keadaan tertentu dengan mempertimbangkan lokasi serta kondisi lalu
lintas, rambu dapat ditempatkan di sebelah kanan ataupun di atas daerah manfaat jalan.
Penempatan rambu pada sisi jalan memiliki ukuran minimal 0,6 meter dari tepi luar bahu
jalan ataupun jalur lalu lintas kendaraan. Adapun penempatan rambu dapat dilihat pada

Gambar 5.9 sebagai berikut.
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Lokasi Pemasangan Rambu 1 Lokasi Pemasangan Rambu 2 Lokasi Pemasangan Rambu 3

Gambar 5.10 Lokasi Pemasangan Rambu

Dari gambar diatas dapat dilihat lokasi pemasangan rambu departemen logistik.
Pada lokasi pemasangan rambu 1, merupakan tempat pemasangan peta lokasi kerja
departemen logistik. Pemasangan peta lokasi kerja dapat menghadap kearah barat
ataupun barat laut. Hal tersebut bertujuan agar peta lokasi kerja dapat terlihat dan terbaca
dari dua pintu masuk departemen logistik. Pada lokasi pemasangan rambu 2, merupakan
tempat pemasangan rambu larangan batas kecepatan. Pemasangan rambu tersebut
ditempatkan dengan menghadap kearah barat. Hal tersebut bertujuan untuk memberikan
larangan kepada pengguna jalan sebelum memasuki area kerja departemen logistik
dimana arus lalu lintas masuk kedalam area kerja melalui arah barat. Pada lokasi
pemadangan rambu 3, merupakan tempat pemasangan rambu peringatan penggunaan
forklift. Dimana pada area tersebut merupakan jalur masuk ke area kerja forklift. Adapun
pemasangan rambu tersebut mengacu kepada Peraturan Menteri Perhubungan No. 13
Tahun 2014 Tentang Rambu Lalu Lintas.

5.4 Analisis Penelitian

5.4.1 Analisis Metode

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lingkungan kerja dan upaya keselamatan kerja
penggunaan forklift yang telah dilakukan oleh departemen logistik terhadap Undang —
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Undang yang berlaku. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode
cheklist. Metode cheklist ialah metode analisa dengan daftar terstruktur untuk
menganalisa suatu sistem berdasarkan pengalaman ataupun tolak ukur lainnya. Metode
ini memiliki tingkat selektivitas yang tinggi dimana perilaku yang akan diamati sudah
sangat selektif, serta metode ini juga memiliki derajat inferensi yang tinggi dimana
peneliti hanya fokus kepada kategori atau perilaku yang sudah ditentukan saja. Adapun
indikator atau tolak ukur dalam metode cheklist ini ialah Undang — Undang. Pengguaan
metode tersebut dapat mempermudah dalam mengalisa lingkungan kerja dan upaya

keselamatan kerja penggunaan forklift yang telah dilakukan oleh departemen logistik.

Setelah dilakukannya pengumpulan data dengan metode cheklist, selanjutnya data
tersebut diolah untuk dapat analisa. Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan
metode Analitycal Hierarchy Process. AHP digunakan untuk menentukan pengambilan
keputusan berdasarkan prioritas perbaikan. Penggunaan AHP ini bertujuan untuk
mensintesiskan tingkat kebutuhan terhadap pemikiran expert. Dimana pada proses
pembobotan ataupun perbandingan berpasangan dilakukan oleh expert yakni kepala

departemen logistik dan dua orang staff ahli alat angkut Dinas Tenaga Kerja.

Data yang telah diolah kemudian dianalisis menggunakan diagram fishbone.
Tujuan pengguaan diagram fishbone tersebut ialah untuk dapat mengetahui akar
permasalahan yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan forklift. Sehingga didapat

akar permasalahan yang kemudian dilakukan perbaikan.

5.4.2 Analisis Data

Data yang diperoleh pada penelitian ini didapat dari hasil wawancara terhadap operator
forklift dan kepala departemen logistik, mencatat dokumen perusahaan, serta pengamatan
langsung yang dilakukan di departemen logistik. Adapun kesulitan pada pengumpulan
ddata yang dilakukan ialah kebijakan perusahaan yang melarang pengambilan
foto/gambar dokumen perusahaan dan foto pekerja serta foto aktivitas pekerjaan pada
lingkungan perusahaan. Sehingga pada penelitian ini hanya menampilkan gambar/foto
lingkungan ataupun area kerja yang diteliti. Kesulitan lain pada pengambilan data ialah
peneliti kurang memahami komponen — komponen yang ada pada forklift. Sehingga
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dalam pengambilan data peneliti harus mengkonfirmasi terlebih dahulu kepada operator
forklift yang lebih menguasai komponen — komponen forklift.

5.4.3 Analisis Hasil

Hasil pada penelitian ini ialah analisis kekurangan atau gap yang terjadi pada lingkungan
kerja forklift dan upaya keselamatan yang dilakukan departemen logistik. Adapun dari
analisis gap yang ada menghasilkan perbaikan yang perlu dilakukan oleh departemen
logistik dalam memenuhi standar peraturan dan mengurangi resiko kecelakaan forklift.
Selanjutnya hasil dari penelitian ini ialah tabel cheklist yang digunakan pada
pengumpulan data dan dapat digunakan kembali dikemudian hari untuk melakukan

pengecekan, perbaikan maupun evaluasi sistem kerja.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan pada penelitian ini antara lain:

1. Lingkungan kerja forklift pada departemen logistik dalam memenuhi standar

keselamatan terhadap peraturan dan perundangan yang berlaku antara lain:

a)

b)

Jalur forklift tidak memiliki tikungan, turunan dan tanjakan terjal telah sesuai
dengan Permanaker No. 5 Tahun 1985 Tentang Pesawat Angkat dan Angkut Bab
V Pasal 105.

Jalur forklift tidak kokoh belum sesuai dengan Permanaker No. 5 Tahun 1985
Tentang Pesawat Angkat dan Angkut Bab V Pasal 105.

Rambu keselamatan forklift tidak lengkap belum sesuai dengan UU No. 1 Tahun
1970 Keselamatan Kerja Bab X Pasal 14b

Tidak terdapat jalur pejalan kaki belum sesuai dengan UU No. 22 Tahun 2009
Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Bab VI Pasal 131.
Operator maupun kontraktor yang memasuki lingkungan kerja mematuhi
peraturan yang berlaku telah sesuai dengan UU No. 1 Tahun 1970 Tentang
Keselamatan Kerja Bab VIII Pasal 12b

2. Upaya keselamatan forklift yang telah dilakukan departemen logistik dalam memenuhi

standar keselamatan berdasarkan peraturan dan perundangan yang berlaku antara lain:

a)

b)

Operator forklift telah memakai APD yang diwajibkan (helm dan sepatu safety)
telah sesuai dengan UU No.1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja Bab VIII
Pasal 12b.

Operator cadangan tidak memiliki SIO belum sesuai Permenaker No. 9 Tentang
Operator Dan Petugas Pesawat Angkat Dan Angkut Tahun 2010 Bab | Pasal 5.
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Forklift yang telah dilengkapi dengan overhead guard telah sesuai dengan
Permenaker No. 5 Tahun 1985 Tentang Pesawat Angkat dan Angkut Bab V Pasal
112.

Forklift selalu dilakukan pengecekan ketika akan digunakan telah sesuai dengan
Permenaker No. 5 Tahun 1985 Tentang Pesawat Angkat dan Angkut Bab VIII
Pasal 101.

3. Prioritas Perbaikan

Urutan prioritas perbaikan yang perlu dilakukan berdasarkan penilaian expert antara

lain:

a) Sertifikasi operator

b) Perbaikan jalur operasi forklift

c) Pembuatan jalur pejalan kaki

d) Pemasangan rambu keselamatan forklift

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut :

a)

b)

Bagi perusahaan

Keselamatan penggunaan forklift untuk dapat lebih diperhatikan. Pada penelitian
ini dapat dilihat bahwa penerapan peraturan yang berlaku akan penggunaan
forklift masih belum menyeluruh. Hal tersebut dapat memperbesar kemungkinan
terjadinya kecelakaan forklift. Mengingat alat angkut tersebut digunakan untuk
mengangkut material berukuran besar dan berat yang dapat mengakibatkan
kecelakaan fatal di tempat kerja.

Bagi penelitian selanjutnya

Pada penelitian selanjutnya agar lebih akurat dapat menambahkan jumlah expert
pada proses penentuan prioritas perbaikan dengan AHP. Serta pada penelitian
selanjutnya dapat memperluas penelitian dengan menambahkan variabel,
menggunakan metode yang berbeda, serta dapat menambahkan objek penelitian

berupa alat angkut berat lainnya.
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